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Abstract

Aquaculture technology for shrimp that has been widely used in ponds in Indonesia is a super intensive
system, using a high stocking density, which is more than 150 fish /m*. The high stocking density can cause the
Mrreasing water quality, so that shrimp get stress, decreased body defenses, and will be susceptible to disease.
The purpose of this study was to determine the correlation between stocking density of white shrim[:ﬁ‘.'openaem
vannamei) and protozoan ectoparasites infestation during rearing period in super intensive ponds. This research
is a survey research, with a Cross Sectional Study Research Design; The proporsive sampling method was used
at several shrimp ponds in Temaji Village, Jenu District, Tuban Regency. Shrimp samples was taken each as
many as 50 individual from 3 pondswith stocking densities of 150, 200 and 300 shrimp/m°. The results showed
that ectoparasites was found in white shrimp that were reared on ponds with high stocking densities (super
intensive). That ectoparasites were Zoothamnium, Epistylis and Vorticella, with consecutive intensities of 278.32;
391.34 and 466.02 on shrimps that were reared with all stocking densities test, so that value classified in a heavy
infestation degree. There is a less close correlation between stocking density and ectoparasite infestation in
vaname shrimp in super intensive ponds, (R = 0.394) it show that an increasing in stocking density until 300
shrimp/m2 is accompanied by infestation of the three genera of ectoparasites.

Key words : ectoparasite; infestation; super intensive; white shrimp

Abstrak

Teknologi budidaya udang yang sudah banyak digunakan di pertambakan di Indonesia, adalah teknologi
budidaya yang menggunakan pola super intensif, dengan menggunakan padat tebar tinggi, vaitu lebih dari 150
ckor/ m’, Padat tebar yang tinggi tersebut dapat mengakibatkan penurunan kuaw air, sechingga menyebabkan
udang stres, mengalami penurunan ketahanan tubuh, dan akan mudah terserang penyakit. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui korelasi antara padat tebar udang vaname (Litopenaeus vannamcf) dengan
infestasi ektoparasit protozoa selama pemeliharaan di tambak budidaya dengan sistem sugm'ntensiﬁ Penelitian
ini merupakan penelitian survei, dengan rancangan penelitian Cross Sectional Study. Pengambilan sampel
menggunakan metode proporsive sampling, yang dilakukan di daerah pertambakan di Kabupaten Tuban. Sampel
udang ya@gjdiambil masing-masing sebanyak 50 ekor dari 3 petak tambak dengan padat tebar 150, 200 dan 300
ekor/m?. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ektoparasit yang ditemukan pada udang vaname yang dipelihara
pada tambak super intensif dengan berbagai padat tebar tersebut adalah Zoothamnium, Epistylis dan Vorticella,
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dengan intensitas berturut-turut sebesar 278,32 ; 391,34 dan 466,02 individu/ckor, schingga dikategorikan
derajat infestasi berat. Terdapat korelasi kurang erat antara padat tebar dengan infestasi ektoparasit pada udang
vaname pada tambak super intensif, (R = 0,394) yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan padat tebar
udang vaname hingga 300 ekor/m?* diiringi dengan infestasi ketiga genus ektoparasit tersebut.

Kata kunci : ektoparasit; infestasi; super intensif, udang vaname

Pendahuluan

agai teknologi budidaya udang vaname
telah dilakukan untuk meningkatkan produksi
agar dapat memenuhi permintaan pasar dunia
terhadap komoditas ini. Salah satu teknologi
teknologi budidaya udang vaname yang sudah
banyak dilakukan di Indonesia yaitu teknologi
budidaya super intensif di tambak menggunakan
dasar plastik. Menurut Sumadikarta, ef al., (2013)
budidaya udang dengan sistem super intensif
adalah pembesaran udang dengan padat tebar
tinggi yaitu lebih dari 150 ekor/m? Permasalahan
yang muncul pada penerapan bggidaya dengan
pola super intensif adalah adanya penurunan daya
dukung lingkungan tambak bagi kehidupan udang
yang dibudidayakan (Suwoyo dan Mangampa,
2010). Berdasarkan Badan Standardisasi Nasional
(BSN) (2014), tercantum bahwa padat tebar yang
diterapkan pada budidaya udang vaname sistem
super intensif umumnya menggunakan padat tebar
lebih dari 250 ekor/ m? untuk benih asal hatchery
yaitu stadia PL-11.

Dampak lain dari budidaya udang dengan
sistem  super intensif akan mergjbabkan
terjadinya peningkatan bahan organik, kompetisi
dalam mendapatkan makanan, oksigen dan tempat
untulgi@idup sehingga menyebabkan udang stres,
yang dapat berdampak pada penurunan daya tahan
tubuh dan tingkat kelulushidupan udang (Gao et
al., 2017). Selanjutnya dikatakan oleh Widanarni,
et al, (2012) bahwa tingginya padat tebar
maupun sisa pakan, dapat meyebabkan terjadinya
peningkatan kadar bahan organik terutama nitrit
dan amonia dalam air serta akumulasi limbah.
Kondisilingkungan yang buruk akan menyebabkan
udang mengalami stres dan penurunan respon
imun (Gao ef al., 2017). Kondisi udang yang stres
tersebut dapat menyebabkan terjadinya penurunan
daya tahan tubuh, sehingga udang akan mudah
terserang penyakit.

Prihardana (2018) dan Cholil (2019),
menyatakan bahwa terdapat korelasi antara kadar
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glukosa (indikator tingkat stres) dengan infestasi
ektoparasit pada udangfjvaname pada tambak
dengan dasar plastik. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi kadar glukosa
semakin tinggi infestasi ektoparasit Zoothamnium,
Epistylis dan Vorticella. Ektoparasit yang sering
menyerang udang adalah ektoparasit protozoa dari
kelas Ciliata yaitu Zoothamnium, Vorticella dan
Epistylis (Mahasri, 2007). Udang yang terinfestasi
oleh ketiga genus tersebut ditemukan gejala
klinis bahwa pada permukaan tubuh, kaki renang,
dan kaki jalan yaitu terdapat kumpulan parasit
yang menempel berwarna putih kecoklatan,
sehingga udang sulit bernapas, bergerak dan
mencari makanan. Keberadaan parasit ini dapat
meningkat dengan cepat dan menginfestasi udang
apabila kualitas perairan menurun. Infestasi oleh
Ciliata patogen dari filum Protozoa, dari genus
Zoothamnium, Epistylis dan Vorticella dapat
tumbuh optimal pada lingkungan dengan padat
tebar tinggi, bahan organik tinggi dan oksigen
terlarut kurang dari 3 ppm (Mahasri, 2007).
Udang vang terserang ektoparasit dari
ketiga genus tersebut di atas akan menunjukkan
gejala klinis sesuai gejala klinis dari Mahasri,
et al., (2018). Farras, et al., (2017) gatakan
bahwa udang vaname yang dipelihara T1 tambak
intensif dan tambak tradisional di Kabupaten
Gresik, ditemukan adanya beberapa ektoparasit
yang menginfestasi yaitu Zoothamnium, Epistylis
dan Vorticelia. Derajat infestasi dari ketiga genus
ektoparasit tersebut pada udang vaname di tambak
intensiftermasukdalam kategoriberatsebesar 76,56
zooid dan di tambak tradisional termasuk dalam
kategori sedang sebesar 43,78 zooid. Penelitian
yang dilakukan Wulandari (2014) di Gampong
Pande Banda Aceh membuktikan bahwa setiap
kelas pada udang mengalami serangan ektoparasit
dengan nilai prevalensi tertinggi mencapai 100%
dan nilai intensitas tertinggi mencapai 135 parasit/
ekor yang terdapat pada udang yang berukuran
16-20 cm. Pengamatan dilakukan di tabak udang
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vaname dengan pola intensif di daerah Tuban,
dikarenakan pada tahun 2018, sudah pernah
terjadi kasus infestasi ektoparasit dari genus yang
sama. Pemeliharaan udang di tambak dengan pola
intensif dan super intensif , dapat mgfyebabkan
kandungan bahan Kabupaten Tuban merupakan
salah satu sentra budidaya udang vanarggy di
Jawa Timur. Sebagian besar sekitar 80% usaha
budidaya udang menggunakan pola intensif dan
super intensif, dengan padat tebar rata-rata 150
— 400 ekor per meter persegi. Sudarno, er al.,
(2017) mengatakan bahwa prevalensi udang yang
terifestasi ektoparasit di pertambakan di Desa
Jenu, Kabupaten Tuban menuggnkkan nilai yang
tiggi, yaitu mencapai 86%. Berdasarkan pada
uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian
untuk 1ggngetahui korelasi antara padat tebar
dengan infestasi ektoparasit pada udang vaname
yang dipelihara pada tambak super intensif.

Materi dan Metode

Peralatan untuk pemeriksaan parasit yaitu
sectio set, scalpel, mikroskop binokuler, object
glass, cover glass, pipet, kertas label, serbet/tisu
dan kamera untuk dokumentasi serta alat tulis
untuk mencatat data. Peralatan yang dibutuhkan
untuk persiapan sebelum pengambilan sampel
udang vaitu bak pemeliharaan berukuran (50
x 36 x 30) cm’ lengkap dengan batu aerasi dan
selang aerator. Untuk pengambilan sampel udang
digunakan anco, plastik packing dan styrofoam
gBbagai wadah udang serta supplier oksigen.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
benih udang vaname (Litopenaeus vannamei)
denganfgkuran PL-30 sampai PL-40.-

Penelitian ini merupakan penelitian survei,
dengan rancangan penelitian cross sectional study,.
(Cameron, 2002). Pengambilan sampel dilakukan
di daerah pertambakan di Desa Temaji, Kecamatan
Jenu, Kabupaten Tuban, yang dilakukan dengan
metode proporsive sampling terhadap penentuan
petakantambak yang diambil maupun pengambilan
sampel udang pada petak tambak yang telah
ditentukan tersebut. Pengambilan sampel udang
dilakukan dengan menggunakan anco sebanyak
4 buah yang ditempatkan pada 4 titik di petak
tambak. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik proporsive sampling sesuai dengan tujuan
penelitian (Sugiyono, 2006).

Sampel wudang yang digunakan dalam
penelitian ini berukuran PL-30 sampai dengan
PL-40, sebanyak 50 ekor dari masing-masing
petakan dengan padat berbeda, yang dilakukan
dua kali pengambilan. Dasar pengambilan jumlah
sampel ini mengacu pada Cameron (2002), yang
mengatakan bahwabanyaknya jumlahsampel yang
diambil untuk penelitian deskriptif korelasional
adalah 27 — 30 ekor tiap populasi yang ada pada
satu wilayah. Masing-masing sampel dilakukan
EFking dengan memberikan oksigen tambahan
ke dalam kantong plastik dan selanjutnya dibawa
ke Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas

Airlangga untuk pengamatan.
Pemeriksaan  ektoparasit pada udang

dilakukan dengan metode natif, yaitu metode
pemeriksaan secara langsung tanpa pewarnaan
sampel yang dilakukan dengan menggunakan
mikrosko@f\ziz, et al., 2012). Bagian tubuh yang
diperiksa antara lain kaki r@ggng, kaki jalan, ekor
dan insang, yang diamati dengan menggunakan
mikroskop perbegpgan 100x dan 400x (Mahasri,
et al, 2018). Pemeriksaan ektoparasit pada
permukaan tubuh dilakukan gigngan scrapping
dan hasil scrapping kemudian diperiksa di bawah
mikroskop dengan pembesaran 100x dan 400x.

Parameter utama dari penelitian ini adalah
infestasi dan derajat infestasi ektoparasit pada
udang vaname pada padat tebar 150, 200 dan 300
ekor/m?. Infestasi adalah keberadaan parasit pada
permukaan tubuh udang, yang dinyatakan dengan
jumlah ektoparasit pada tiap-tiap individu udang,
sedang derajat infestasi adalah tingkat keparahan
akibat adanya infestasi parasit (Fegan, et al,
1993). Parameter pendukung pada penelitian ini
yaitu kualitas air tambak pemeliharaan yang
diperiksa pada saat pengambilan sampel.
Pemeriksaan parameter kualitas air meliputi suhu
yang diperiksa menggunakan termometer, salinitas
mengggnakan refraktometer, oksigen terlarut atau
DO menggunakan DO meter, pH menggunakan
pH meter dan amonia menggunakan test kit.

Data yang terkumpul dianalisis statistik
dengan korelasi regresi software IBM SPSS 20.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui korelasi
antara padat tebar dengan infestasi ektoparasit,
dengan koefisien korelasi regresi R. Jika nilai R =
0.999 (mendekati nilai 1) dapat diartikan terdapat
korelasi korelasi yang sangat erat.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Hasil pemeriksaan ektoparasit di permukaan
tubuh sampel udang pada berbagai padat tebar
menunjukkan bahwa semua sampel udang
vaname Yyang diperiksa positif terinfestasi
ektoparasit yaitu campuran dari 3 genus, dengan
derajat intensitas berat. Penentuan kategori derajat
infestasi ini bersasarkan Udang yang terinfestasi
berat menunjukkan gejala klinis bahwa seluruh
permukaan tubuh ditemukan ektoparasit yang
menempel, sulit bernafas dan tidak bisa ganti
kulit (moulting). Ke tiga genus yang ditemukan
tidak megggnjukkan adanya dominasi dari genus
tertentu. Hal ini sesuai dengan ktegori yang telah
disampaikan oleh Fegan, ef al, (1993) yang
menyatakan bahwa tingkat keparahan (derajat
infestasi) ektoparasit ditentukan eleh banyaknya
ektoparasit yang menginfestasi. Adapun bila ikan
terinfestasi ektoparasit sebanyak 5 — 25 zooid
termasuk dalam kategori ringan, 26 — 50 kategori
sedang dan di atas 50 zooid termasuk kategori
berat (parah). Ciri morfologi dari Zoothamnium
yang ditemukan pada penelitian ini sesuai dengan
kunci identifikasi dari Lynn (2007), yaitu zooid
atau stadia dewasa berbentuk bulat oval, hidup
berkoloni, berwarna keputih-putihan, menempel
pada inang dengan semacam akar dan batang yang
disebut pedicle yang bercabang.

Morfologi Epistylis yang ditemukan dalam
penelitian ini sesuai dengan kunci identifikasi dari
Lom and Dicova (1996) yaitu hidup berkelompok

11

dan kebanyakan ditemukan di p.ermukaan tubuh,
kaki renang, kaki jalan dan insang. Mempunyai
tangkai yang bercabang dengan dasar tangkai
menempel pada permukaan. Berbentuk seperti
lonceng terbalik namun lebih ramping dan
tangkainya tidak mengalami pergerakan. Zooid
berbentuk memanjang, Ukuran zooid yang
terdiri dari tangkai peristomial bersilia, vakuola
makanan, mikronukleus dan makronukleus. Pada
satu koloni terdapat 2-5 tangkai.

Vorticella merupakan parasit yang bersifat
soliter dan menempel pada sygstrat dengan
tangkai yang kontraktil. Berbentuk seperti lonceng
terbalik, di sekeliling peristoma terdapat cilia, sel
mengandung makronukleus dan mikronukleus, sel
berwarna kekuningan atau kehijavan, Jorticella
mempunyai ukuran tubuh sekitar 15-30 pm.

Hasil penghitungan infestasi dan derajat
infestasi ektoparasit udang Vanam

Hasil penghitungan infestasi dan gerajat
infestasi ektoparasit pada udang vaname dengan
padat tebar 150 ekor/m®, 200 ekor/m* dan 300
ekor/m? secara lengkap dapat dilihat pada Tabel
1. Derajat infestasi ditentukan berdasarkan Fegan,
et al., (1993), dengan kriteria jika pada udang
ditemukan ektoparasit sebanyak 5-25 zooid
termasuk dalam katagori ringan, 26-50 zooid
termasuk sedang, di atas 50 zooid termasuk dalam
kategori berat. Secara rinci hasil penghitgggan
infestasi dan penentuan derajat infestasi dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil penghitungan infestasi dan derajat infestasi ektoparasit pada udang vaname dengan padat tebar 150 ekor/m?, 200 ekor/m’

dan 300 ekor/m*

Padat Tebar  Jumlah Sampel  Ektoparasit yang Ditemukan  Jumlah Sampel Infestasi Derajat Infestasi
(ekor/m?) Diperiksa (ckor) pada Sampel Positif (ckor) (individu/ekor) (ekor)
150 30 Zoothamnium, Epistylis dan 50 278,32+ 5782 Normal (1 ekor)
Vorticella Ringan (6 ekor)
Sedang (2 ekor)
Berat (4 lekor)
200 50 Zoothamnium, Epistylis dan 50 391,34+3,500 Normal (0 ekor)
Vorticella Ringan (0 ekor)
Sedang (4 ekor)
Berat (46 ekor)
300 30 Zoothamnium, Epistylis dan 50 466,02+2.610 Normal (0 ekor)

Vorticella

Ringan (0 ekor)
Sedang (0 ekr)
Berat (50 ekor)
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Tabel 1 menunjukkan bahwa infestasi
ektoparasit pada udang yang tertinggi sebesar
466,02 individu/ekor, terjadi pada udang yang
dipelihara pada padat tebar 300 ekor/ m? kemudian
diikuti oleh udang dengan padat tebar 200 ekor/
m?sebesar 391,34 individu/ekor. Sedangkan rata-
rata terendah yaitu sebesar 278,32 individu/ekor
terjadi pada udang dengan padat tebar 150 ekor/
m°, Jika dilihat dari derajat infestasi ektoparasit
(tingkat keparahan), menunjukkan bahwa
semua udang dari berbagai padat tebar termasuk
terinfestasi berat, yaitu ditemukan ektoparasit
lebih dari 50 invidu/ekor udang, walaupun ada 4
ekor udang terinfestasi dengan derajat infestasi
sedang dan 6 ekor ringan dan sedang.

Hasil analisis statistik dgggan korelasi regresi
Software 1BM SPPS 20, menunjukkan bahwa
terdapat korelasi yang sangat lemah, karena
korelasi antara padat tebar dengan infestasi
ektoparasit didapatkan nilai koefisiensi kerelasi
regresi R2 = 0.005 dan R = 0,394 dan Kurva
korelasi regresi antara padat tebar dengan infestasi
ektoparasit disajikan pada Gambar 1 yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear
tetapi kurang erat (lemah), yang dapat diartikan
bahwa adanya peningkatan padat tebar akan
diikuti dengan peningkatan infestasi ektoparasit
walaupun kecil nilainya, akan tetapi terlihat
terdapat kecenderungan peningkatan infestasi

ektoparasite pada udang vaname,
Hasil Pengukuran Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air media
pemeliharaan saat pengambilan sangygl pada padat
tebar udang vaname yang berbeda disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan ada beberapa parameter
kualitas air yang tidak dalam kondisi normal,

yaitu suhu dan kecerahan padagmbak dengan
padat tebar 150 ekor/m*, amonia pada padat tebar
200 ekor/m? dan 300 ekor/m? yaitu 1,25 dan 1, 5
juga suhu 26 derajad celcius pada padat tebar 150

o R34

§
B

TINGKAT INFESTASI PARASIT (individuekor)

B
e
0| e————

® 5 & 5 8 5 B &
PADAT TEBAR (ekorim2)

Gambar 1. Kurva korelasi regresi antara padat tebar dengan

infestasi ektoparasit pada udang vaname

ekor/ m?, sedangkan yang lain berada pada kondisi
normal.

Pembahasan

E@pil peneaname terinfestasi ektoparasit
baik udang yang dipelihara pada tambak dengan
padat tebar 150, 200 maupun 300 ekor/m?
Genus ektoparasit yang ditemukan juga sama
yaitu Zoothamnium, Vorticella dan Epistylis.
Hal ini sesuai dengan pendapat dari Rajabunizal
and Ramanibai (2011) bahwa protozoa dari klas
Ciliophora juga sering ditemukan pada klas
Crustacean. Selanjutnya menurut Lynn (2007)
bahwa ciri morfologi genus Zoothamnium antara
lain zooid berbentuk globulerataumembulatseperti
lonceng terbalik berwarna bening (transparan),
mempunyai makronukleus dan mikronukleus
serta vakuola kontraktil, Zoothamnium hidup
berkoloni yang memiliki 2-31 zooid dalam satu
koloni. Zoothamnium dengan ciri morfologi yang
sama juga pernah ditemukan pada tambak udang

Tabel 2. Rata-rata Hasil Pengukuran Kualitas air pada ketiga Tambak

Padat Tebar (ekor/m®)

Kualitas Air pada Budidaya Udang

No Parameter 150 200 300 (Permen-KKP, 2016)
1. Suhu(°C) 26 29 29 28-32

2. DO (mgL) 3 35 3,7 >3

3. pH 7.9 7 7 7,5-85

4. Salinitas (ppt) 18 19 20 10-35

A, Amonia (mg/L) 0,1 1,25 1,5 <01

6. Nitrit (mg/L) 0,9 1,3 0,7 <1

7. Kecerahan (em) 45 30 35 35440
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pada tambak intensif di Kabupaten Lamongan
oleh Prihardana (2018). Berdasarkan dari ciri
morfologi Zoothamnium yang ditemukan dalam
penelitian ini sesuai dengan kunci identifikasi
Lynn (2007).

Vorticella yang ditemukan dalam penelitian
memiliki ciri morfologi berbentuk oval, berwarna
kekuning-kuningan dan hidup soliter atau tidak
berkoloni. Setiap zooid memiliki makronukleus,
mikronukleus dan tangkai (stalk) yang panjang,
serta kuran zooid Jorticella berkisar antara 80-
90 pm. Ditambahkan oleh Lynn (2007) yang
menyatakan bahwa genus Jorticella bersifat
kontraktil atau dapat memanjang dan memendek,
bersifat soliter atau individu, berwarna kehijauan
atau kekuningan. Epistylis yang ditemukan dengan
ciri morfologi sesuai pernyataan Setiyaningsih, es
al., (2014) menyatakan bahwa Epistylis memiliki
bentuk seperti Zoothamnium namun lebih panjang
dan oval, pada bagian adoral terdapat flagella
yang dapat bergerak. Ektoparasit ini hidup secara
koloni atau berkelompok dengan jumlah 2-5 zooid
pada setiap batangnya.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
ditemukan adanya Epistylis dengan ciri morfologi
sesuai dengan Gilbert dan Schroder (2003) dan
Canals and Salvado (2016) yaitu memiliki bentuk
mirip seperti Zoothamnium tapi lebih panjang
dan oval, dan diameter zooidnya lebih kecil
dari Epistylis yaitu 15 p, bagian adoral terdapat
Sflagella yang dapat bergerak. Epistylis memiliki
panjang zooid sekitar 32-42 pm dan lebar 23-
30 pm sedangkan panjang batang sekitar 13-
15 um. Ektoparasit ini hidup secara koloni atau
berkelompok dengan jumlah 2-5 zooid pada
setiap batangnya. Ciri morfologi juga sesuai
dengan Lynn (2007) yaitu memiliki zooid dengan
panjang 60 um berbentuk seperti telur, silinder
mengerucut atau seperti lonceng, bersifat soliter
atau koloni, memiliki makronukleus dan vakuola
kontraktil. Genus Epistylis yang ditemukan pada
pemeriksaan terlihat berkoloni atau berkelompok,
dalam satu batang terdapat 1-6 zooid berwarna
bening atau transparan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga
€/ us cktoparasit tersebut ditemukan pada seluruh
permukaan tubuh, kaki renang, kaki jalan, ekor,
kepala dan insang. Infestasi terjadi pada semua
udang padatambak dengan padat tebar 150,200dan
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300 ekor/m* dengan prevalensi 100%. Intensitas
ektoparasit yang ditemukan berturut-turut sebesar
278,32 ; 391,34 dan 466,02 individu/ekor dengan
derajat infestasi sebagian besar termasuk kategori
berat. Derajad infestasi ektoparasit yang termasuk
katagori normal sebanyak 1 ekor, ringan 6 ekor
dan sedang terdapat 2 ekor pada padat tebar 150
ekor/m®. Udang pada padat tebar 200 ekor/m?
terdapat derajat infestasi ringan sebanyak 4 ekor
dan 46 semua dengan derajat infestasi berat.
Untuk udang yang dipelihara dengan padatggbar
300 ekor/m? semua udang terinfestasi berat (Tabel
2). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
hasil analisis regresi terdapat korelasi yang kurang
erat (lemah), yang disebabkan karena semua
udang dipelihara dengan padat tebar yang tinggi
dengan sistem super intensif. Infestasi ektoparasit
yang dominan adalah dari genus Zoothamnium,
karena genus ini daya toleransi terhadap salinitas
tinggi dan akan meningkat pertumbuhannya pada
salinitas 15 ppt sampai dengan 28 ppt, sedangkan
untuk Vorticella dan Epistylis akan tumbuh
dengan baik pada salinitas di bawah 15 ppt
(Mahasri, 2007). Dikaitkan dengan rata-rata nilai
salinitas selama pemeliharaan (Tabel 2) sebesar 18
ppt sampai dengan 20 ppt, merukan kisaran yang
sesuai dengan kehidupan Zoothamnium. Selain
salinitas suhu air juga berkaitan dengan infestasi
dari ketiga genus tersebut, suhu yang lebih rendah
yaitu 26 °C pada tambak dengan padat tebar 150
ekor/m? juga merupakan suhu yang optimal untuk
pertumbuhan Zoothamnium. Nilai infestasi pada
tambak dengan padat tebar 150 ekor/m® juga
menunjukkan angka yang tfgggi dengan derajat
infestasi yang sama dengan pada padat tebar 200
ekor/m*dan 300 ekor/m?

Padat tebar yang sangat tinggi pada tambak
g@per intensif akan menyebabkan konsentrasi
bahan organik yang tinggi pada media
pemeliharaan. Balggy organik yang tinggi tersebut
dapat disebabkan dari sisa pakegdan feses udang
serta organisme yang mati. Sisa pakan akan
meningkatkan amonia yang bersifat toksik bagi
udang (Canalsggnd Salvado, 2016). Hal ini akan
menyebabkan pemakaian oksigen untuk oksidasi
bahan organik lebih tinggi dibandingkan kecepatan
difusioksigen ke gglam air. Kondisi yang demikian
akan berdampak buruk pada udang karena dapat
menyebabkan oksigen berkurang hingga batas
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yang merugikan kehidupan udang dan udang akan
menjadi stres (Sumadikarta, ef /., 2013). Kondisi
stres pada udang dan buruknya kualitas air, akan
menyebabkan pertahanan tubuh udang menurun
dan mudah terinfestasi oleh ektoparasit (Gao, et
al. 2017).

Bahan organik yang tinggi tersebut
akan menumpuk di dasar tambak dan apabila
terjadi penurunan oksigen terlarut, maka akan
menyebabkan terjadinya pembusukan bahan
organic, pH menjadi rendah, nitrit dan ammonia
mengalami peningkatan (Tabel 2) (Gao, ef al,
(2017). Kualitas air yang buruk pada tambak beton
dapat dibuktikan dengan nilai nitrit mencapai
1,25 mg/L dan nilai amonia mencapai 0,75 ppm
dimana kedgg nilai tersebut melebihi batas yang
disarankan oleh Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan /Permengf§KP (2016) untuk kegiatan
budidaya udang. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Zafran, et al., (2005) yang menyatakan
bahwa kedua ektoparasit tersebut dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik apabila kandungan
bahan organik yang terlalu tinggi dan perubahan
kualitas air yang drastis. Tabel 2 juga menunjukkan
bahwa suhu air pada kolam pemeliharaan dengan
padat tebar 150 ekor/ m? lebih rendah dari normal
yaitu 26 °C. Hal ini disebabkan karena letak
kolamnya paling jauh dari sumber air, sehingga
aliran air yang masuk ke kolam lebih rendah dan
tidak sama dengan kolam yang lain.

Hasil analisis statistik dengan korelasi regresi
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang lemah
antara padat tebar dengan infestasi ektdrasit
dengan nilai koefisien korelasi R* = 0,394, Hal ini
dapat diartikan bahwa dengan adanya peningkatan
padat tebar seiring dengan adanya peningkatan
infestasi ektoparasit pada udang, walaupun
korelasinya kurang erat (lemah) (software IBM
SPSS 20). Di sisi lain padat tebar yang tinggi juga
akan berpengaruh terhadap parameter biologi air.
Salah satu parameter tersebut adalah pertumbuhan
plankton akan meningkat karena kandungan
bahan organik yang tinggi akan berfungsi sebagai
pupuk yang dapat menyuburkan perairan (Gao, et
al., (2017) Tabel 2 menunjukkan bahwa parameter
kualitas air pada tambak dengan padat tebar yang
berbeda tidak semuanya dalam kondisi normal, ada
yang mengalami peningkatan maupun penurunan.
Amonia dan nitrit yang tinggi (Tabel 2) indikator

adanya bahan organik tinggi dan oksigen rendah,
akan tetapi kandungan oksigen ini walaupun
menunjukkan angka yang berbeda, akan tetapi
semuanya masih dalam kondisi yang normal
(Perme-KKP, 2016). Kondisi yang demikian
merupakan habitat yang ideal bagi ektoparasit
Zoothamnium, Epistylis dan Vorticella, sehingga
dapat dapat berkembang dengan baik (Mahasri.,
et al. 2018). Selanjutnya dikatakan Gao, ef al.,
(2007). Beberapa parameter kualitas air pada
semua tambak dengan padat tebar yang berbeda
menunjukkan tidak terdapat pada konsentrasi
yang normal (Tabel 2). Kualitas air yang menurun
inilah yang mengakibatkan udang menjadi stres,
sehingga pertahanan tubuh udang menurun dgg
rentan terhadap infestasi ektoparasit (Mahasri et
al., 2018).

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitiafg ini adalah
ektoparasit vang ditemukan pada udang vaname
yang dipelihara pada tambak dengan padat tebar
tinggi (super intensif) adalah Zoothamnium,
Epistylis dan Vorticella, dengan derajat infestasi
berat, berturut turut kolam dengan padat tebar 150,
200 dan 300 ekor/meter persegi adalah 278, 32 ;
391,34 dan 466.02 individu/ekor. Terdapat korelasi
yang kurang erat (lemah) antara peningkatan padat
tebar dengan infestasi ektoparasit pada udang
vaname yang ditunjggkkan dari nilai koefisien
korelasi R* = 0,394. Saran yang dapat diberikan
dari hasil penelitian ini adalah perlu adanya
pengelolaan kualitas air tambak super intensif
untuk menghambat pertumbuhan ektoparasit.
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